BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Karya seni lukis dapat menjadi bentuk dari ekspresi pengalaman emosional
manusia. Elemen-elemen seni rupa yang terdapat dalam karya seni bisa menjadi
bagian-bagian yang bisa merepresentasikan banyak hal, seperti pengalaman
emosional atau kegelisahan yang terjadi. Karya seni kemudian bisa menjadi alat
komunikasi pribadi dengan dunia.

Manusia memiliki kepribadian dan sifat yang berbeda-beda, hal tersebut jugalah
yang memengaruhi bagaimana manusia meregulasi emosi, perasaan dan suasana
hati. Sebagian orang tidak mampu meregulasi emosi dengan baik yang kemudian
mempengaruhi emosi dan perilakunya. Perubahan suasana hati (mood) merupakan
hal yang wajar terjadi pada manusia, dan dibutuhkan proses untuk bisa meregulasi
mood dengan baik. Kata ‘moodyan’ memiliki konotasi negatif bagi masyarakat
umum. Individu moody, sensitif dengan rangsangan dari luar yang dapat memicu
suasana hatinya. Sering kali tidak sadar akan -mood yang dialami yang akhirnya
merugikan diri sendiri dan juga orang lain.

Manusia juga memiliki akal, pikiran dan kesadaran yang bisa digunakan untuk
mencari tahu dan memahami bagaimana emosi dan manusia bekerja yang kemudian
bisa membantu untuk lebith sadar dengan mood yang sedang dirasakan dan
bagaimana menanganinya. Bagi penulis, pengalaman personal mengenai
moodiness atau sifat moody ini merupakan salah satu proses pribadi untuk mengenal
diri sendiri.

Pengalaman penulis akan moodiness kemudian dituangkan kedalam karya seni
lukis dua dimensi. Objek-objek yang ada dalam karya tersebut dipilih berdasarkan
ketertarikan dan kemampuan penulis yang juga ditambahkan dengan buku dan
jurnal sebagai referensi dan alasan untuk dikaitkan dengan tema. Pada karya tugas
akhir ini, figur perempuan menjadi objek utama. Figur manusia pada karya seni
lukis ini adalah representasi manusia sendiri. Penggunaan figur perempuan disini
juga sebagai gambaran diri pribadi. Pada figur juga terdapat mimik wajah untuk

menekankan makna atau menunjukkan emosi. Selain figur manusia, objek
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pendukung lain yaitu bunga yang setiap bunga memiliki makna metaforik tentang
perasaan manusia. Warna, figur dan bunga disusun dengan gaya surealistik karena
mampu untuk menggambarkan “dunia dalam diri”.

Adapun karya terbaik bagi penulis pada tugas akhir ini yaitu karya berjudul
“Touch-me-not”, karya tersebut merupakan karya pertama menulis menggunakan
kombinasi warna hijau dan merah. Bagi penulis karya tersebut karya yang paling
mudah dipahami dan karya tersebut contoh sederhana yang merepresentasikan
moody. Karya seni Tugas Akhir ini jauh dari kata sempurna, maka tentu ada satu
karya dalam tugas akhir ini yang belum optimal. Karya tersebut berjudul “Yellow
and Blue in Self”, karya tersebut kurang optimal karena kurangnya detail dan wajah
figur yang masih belum terlihat bervolume. Hal ini terjadi akibat dari kelalaian
penulis dalam mengelola waktu.

Menjadi moody-atau mengalami moodiness-adalah bagian dari komponen
pengalaman emosi- manusia. Pengalaman moodiness penulis sangat kompleks
dikarenakan adanya interaksi atau keterikatan antar elemen psikologis, biologis dan
lingkungan yang mempengaruhi suasana hati. Sifat moody yang termanifestasi saat
remaja adalah fase dimana setiap manusia belajar untuk memahami dan mengelola
seluk-beluk perasaan, emosi dan mood manusia yang kompleks. Sifat Moody pada
manusia membantu manusia untuk membangun kecerdasan emosional. Mengenali
dan mengakui perubahan suasana hati, emosi dan perasaan yang dialami dapat
membuat manusia lebih berempati dan meningkatkan kesadaran diri.

Pengalaman moody pengalaman yang buruk, namun dari pengalaman buruk
terciptalah karya seni yang indah. Proses pembuatan karya seni lukis ini juga
menjadi terapi bagi penulis. Saluran kreatif ini merupakan tempat perlindungan
bagi penulis, tempat di mana memiliki kemampuan menghadapi dan memproses
emosi. Melukis menjadi suatu bentuk terapi, cara untuk menyalurkan pengalaman
personal moody menjadi sesuatu yang indah dan bermakna. Karya seni ini menjadi
ekspresi visual dari kehidupan mental dan emosional penulis, baik kekacauan
maupun ketenangan yang ada di dalamnya. Karya-karya ini menjadi pengingat
bahwa bahkan pada saat-saat terburuk sekalipun, selalu ada harapan dan sarana

untuk menyalurkan perasaan ke dalam sesuatu yang indah.
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B. Saran

Tulisan dan karya-karya pada tugas akhir akhir ini jauh dari kata sempurna.
Pada proses pembuatan Tugas Akhir ini penulis mengalami kendala seperti
kehilangan gairah untuk berkarya dan perfeksionis namun membuat perencanaan
yang tidak realistis. Hal-hal tersebut kemudian membuat penulis sulit untuk
memberikan karya-karya yang terbaik. Namun dengan menerima kekurangan ini,
penulis bisa menyelesaikan Tugas Akhir ini. Tugas Akhir ini menjadi
pembelajaran bagi penulis untuk terus memberikan yang terbaik dalam berkarya.
Penulis berharap Tugas Akhir ini bisa menambah wawasan dan menambah

perspektif baru.
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